ABSTRAK

Ahmad Patoni, 2020. Implementasi Program Bina Pribadi Islami dalam
Pembentukan Akhlak Siswa (Penelitian di SMP As-Syifa Boarding School Subang)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi yang peneliti temukan di sekolah,
bahwa masih ada siswa yang melakukan perilaku yang tidak terpuji seperti bullying,
cutting/menyayat bagian tangan, padahal di sekolah ini dilaksanakan program bina
pribadi Islami yang salah satu tujuannya adalah agar siswa memiliki akhlak yang
mulia.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Tujuan program bina pribadi
Islami. (2) Bentuk program bina pribadi Islami. (3) Pelaksanaan program bina
pribadi Islami. (4) Evaluasi program bina pribadi Islami. (5) Dampak program bina
pribadi Islami terhadap pembentukan akhlak siswa di SMP IT As-Syifa Boarding
School Subang.

Penelitian ini didasarkan pada kerangka berpikir bahwa pembentukan
akhlak tidak hanya merupakan tanggung jawab orang tua di rumah, akan tetapi juga
tanggung jawab sekolah. Sekolah adalah lembaga yang berperan untuk membantu
peran orang tua dalam mendidik anak agar terjadi sinergi dalam membentuk akhlak
anak. Sekolah berkewajiban melakukan upaya-upaya pembentukan akhlak melalui
pembekalan-pembekalan yang disampaikan para pembina melalui proses
pembiasaan dan peneladanan. Pembentukan akhlak siswa di SMP IT As-Syifa
Boarding School adalah melalui program Bina Pribadi Islami (BPI).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif
analisis. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan analisis deskriptif untuk
menggambarkan dan melukiskan data yang diperoleh. Adapun tekhnik analisis
datanya adalah reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi. Kemudian
pemeriksaan uji keabsahan data dengan perpanjangan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tujuan program BPI secara umum
tercapai dengan baik, yaitu: memiliki agidah yang lurus, melakukan ibadah yang
benar, berkepribadian matang dan berakhlak mulia, menjadi pribadi yang
bersungguh-sungguh, disiplin dan mampu menahan nafsunya, memiliki
kemampuan membaca, menghafal dan memahami Al-Qur’an dengan baik,
memiliki wawasan yang luas, dan memiliki keterampilan hidup. (2) Bentuk
program BPI, yaitu: pertemuan pekanan, penugasan, pendalaman materi yang
disampaikan, malam bina iman dan takwa (mabit), kajian umum/tatsqif, kajian
khusus (mendalami suatu tema atau keterampilan/keahlian tertentu), tahsin dan
tahfizh Al-Qur’an, dan pengabdian/pengenalan masyarakat. (3) Pelaksanaan
program BPI dilaksanakan pada hari kamis untuk putera dan jum’at untuk puteri.
(4) Evaluasi program bina pribadi Islami dengan cara laporan pekanan, bulanan,
dan semesteran (5) Dampak program bina pribadi Islami terhadap pembentukan
akhlak siswa, yaitu siswa memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-
harinya.



ABSTRACT

Ahmad Patoni, 2020. Implementation of Islamic Personal Development Program in
the Formation of Student Morals (Research at SMP IT As-Syifa Boarding School
Subang).

This research is motivated by the conditions the researcher found in schools,
that there are several students who perform improper behavior such as bullying and
cutting off the hands, whereas this school carried out Islamic Personal Development
Program or Bina Pribadi Islami (BPI) of which one of the goals is to promote
student’s noble morals.

The purpose of this study is to find out: (1) The objectives of BPI in shaping
of student morals. (2) The form of BPI (3) Implementation of BPI. (4) Evaluation
of BPI. (5) The impact of BPI in shaping student morals at the SMP IT As-Syifa
Boarding School Subang.

This research is based on the framework of thinking that the shaping of
morals is not only the responsibility of parents at home, but also the responsibility
of the school. School is an institution whose role is to help the role of parents in
educating children so that synergy between parents and school occurs in shaping
children's morals. Schools are obliged to make efforts to shape morals through
debriefing delivered by the coaches through the process of habituation and
modeling. The formation of student morals at SMP IT As-Syifa Boarding School is
through BPI.

This research uses a qualitative approach, with descriptive analysis method.
Data collection techniques in this study are observation, interviews, and
documentation using descriptive analysis to describe the data obtained. The data
analysis techniques consist of data reduction, data presentation, conclusion and
verification. Then check the validity of the data was checked by extending the
observation and triangulation.

The results showed that: (1) The objectives of the BPI program were
generally well achieved, namely: having a righteous agidah, doing right worship,
having a mature personality and noble character, being a person who was earnest,
disciplined and able to withstand his passions, having the ability read, memorizing
and understanding the Qur'an well, having broad insights, and having life skills. (2)
The form of the BPI program, namely: weekly meetings in the form of mentoring,
assignments, make students the material delivered, evening formation of faith and
piety (mabit), general study/basic study, special study (exploring a theme or specific
skill / expertise), tahsin and tahfizh of the Qur'an, and community service /
introduction. (3) The implementation of the BPI program was carried out on
Thursday for the male students and fridays for the female students. (4) Evaluation
of Islamic personal development programs was done by making weekly, monthly
and semester reports (5) The impact of Islamic personal development programs on
the shaping of student morals, was that students have good character in their daily
lives.
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